
ARTIKEL 

 

PENGARUH LIKUIDITAS, PROFITABILITAS TERHADAP STRUKTUR 

MODAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2017 

 

 

 

 

Oleh: 

MOH. SULTON ALUTFI 

14.1.02.01.0301 

 

 

   Dibimbing oleh : 

1. Hestin Sri Widiawati, S.Pd., M.Si             

2. Dian Kusumaningtyas, S.E, M.M 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2018 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Moh. Sulton Alutfi | 14.1.02.01.0301 
Fak. Ekonomi – Prodi. Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

 

SURAT PERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  : Moh. Sulton Alutfi 

NPM  : 14.1.02.01.0301 

Telepun/HP  : 085736833266  

Alamat Surel (Email)  : piludz@yahoo.com   

Judul Artikel : Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas Terhadap Struktur 

Modal Perusahaan Manufaktur Yangterdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2015-2017 

Fakultas – Program Studi  : Ekonomi - Akuntansi 

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Alamat Perguruan Tinggi : JL. K.H. Achmad Dahlan No. 76, Mojoroto-Kediri 

 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.   artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 

Mengetahui Kediri, 17 Agustus 2018 

Pembimbing I 

 

 

 

Hestin Sri Widiawati, S.Pd., M.Si              

NIDN. 0708048501 

 

Pembimbing II 

 

 

 

Dian Kusumaningtyas, S.E, M.M. 

NIDN. 0701105804 

 

Penulis, 

 

 

 

Moh. Sulton Alutfi 

NPM. 14.1.02.01.0301 

 

mailto:piludz@yahoo.com


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Moh. Sulton Alutfi | 14.1.02.01.0301 
Fak. Ekonomi – Prodi. Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

PENGARUH LIKUIDITAS, PROFITABILITAS TERHADAP 

STRUKTUR MODAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2017 

 

Moh. Sulton Alutfi  

14.1.02.01.0301 

Fak. Ekonomi – Prodi Akuntansi 

piludz@yahoo.com 

Hestin Sri Widiawati, S.Pd., M.Si dan Dian Kusumaningtyas, S.E, M.M. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 
  

Struktur modal merupakan rasio yang mengukur kesanggupan  perusahaan dalam mengelola 

hutangnya dan mengelola kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Penelitiaan ini bertujuaan untuk 

mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) terhadap 

struktur modal pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. 

 Populasi dalam penelitiaan ini sebanyak 144 perusahaan Manufaktur. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 14  

perusahaan manufaktur. Jenis data yang digunakan didalam penelitiaan ini adalah data sekunder yang 

bersumber dari Bursa Efek Indonesia dan teknik analisisnya menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel (1) Current Ratio (CR) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap struktur modal karena tinggkat likuiditas yang tinggi justru tingkat hutangnya 

rendah, sehingga perusahaan tidak menggunakan pembiayaan dari hutang,  (2) Return On Asset 

(ROA) berpengaruh tidak signifikan terhadap struktur modal karena Perusahaan dengan tingkat 

pengembalian yang tinggi atas investasi atau profitabilitas yang tinggi perusahaan cenderung 

menggunakan hutang yang relatif kecil, hal ini dikarenakan perusahaan memungkinkan mendapatkan 

sebagian besar pendanaan dari laba di tahan dan (3) Return On Equity (ROE) hasil penelitian 

menunjukan bahwa apabila laba yang diperoleh dari modal meningkat, maka struktur modal akan 

meningkat atau dapat dikatakan lebih banyak menggunakan hutang. (4) variabel Current Ratio, 

Return On Assets, dan Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

varabel Debt to Equity Ratio pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 
KATA KUNCI: Current Ratio, Return On Asset, Return On Equity. 
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I. LATAR BELAKANG 

Di zaman globalisasi ini, setiap 

perusahaan baik perusahaan kecil 

maupun perusahaan besar saling 

bersaing dengan tujuan untuk 

mempertahankan dan memajukan 

kehidupan perusahaannya. Untuk 

menghadapi persaingan tersebut 

perusahaan-perusahaan banyak 

melakukan berbagai cara dalam 

mengembangkan perusahaannya, 

seperti melakukan inovasi produk, 

perluasan usaha atau ekspansi pasar, 

meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia, dan sebagainya. Seperti 

perusahaan Martha Tilaar yang telah 

mampu bersaing secara global, terbukti 

dengan masuknya merk inidi sepuluh 

negara di Asia Pasifik, perusahaan ini 

memilih untuk berekspansi ke negara 

lain karena modalitas Martha Tilaar 

yang berasal dari bahan-bahan asli 

Indonesia, dapat menjadi keunggulan 

kompetitif yang dimilikinya. Dari 

semua cara yang dilakukan, tentunya 

tidaklah sedikit dana yang dibutuhkan 

perusahaan untuk mengembangkan 

serta dalam menjalankan kegiatan-

kegiatan usaha perusahaan. 

Pemenuhan modal perusahaan 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendanaan internal maupun eksternal, 

begitu juga dengan perusahaan yang 

sudah berkembang membutuhkan 

modal yang dapat berasal dari hutang 

atau ekuitas (Brigham & Houston 

,2011:153). Perusahaan harus 

memahami komponen-komponen 

utama struktur modal 

(Keown,2010:149) karena struktur 

modal merupakan pembelanjaan 

permanen dimana mencerminkan 

perbandingan dan perimbangan antara 

hutang jangka panjang dengan modal 

sendiri. Utang jangka panjang adalah 

modal yang berasal dari luar 

perusahaan yang sifatnya sementara di 

dalam perusahaan dan bagi perusahaan 

yang bersangkutan modal tersebut 

merupakan hutang yang pada saatnya 

harus dibayar kembali.Sedangkan 

modal sendiri adalah modal yang 

berasal dari pemilik perusahaan yang 

tertanam di perusahaan untuk jangka 

waktu yang tidak tertentu lamanya 

(Suryaman, 2012). 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modal adalah 

tingkat bunga, stabilitas earning, 

susunan aktiva, besarnya jumlah modal 

yang dibutuhkan, keadaan pasar modal, 

sifat manajemen, besarnya suatu 

perusahaan menurut Suryaman (2012). 

Sedangkan beberapa faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam pengambilan 
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keputusan struktur modal diantaranya 

stabilitas penjualan, struktur aktiva, 

laverage operasi, tingkat pertumbuhan, 

profitabilitas, pajak, pengendalian, 

sikap manajemen dan fleksibilitas 

keuangan pendapat (Suryaman, 2012). 

Rasio Likuiditas menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

struktur modal, rasio likuiditas 

merupakan kemampuan likuiditas 

jangka pendek perusahaan dengan 

melihat aktiva lancar perusahaan 

relative terhadap hutang lancarnya. 

Dua rasio likuiditas jangka pendek 

yang sering digunakan yang sering 

digunakan dalam rasio lancar dan rasio 

quick (sering juga disebut acid test 

ratio) menurut (Hanafi dan Halim, 

2016: 77). 

Menurut Fahmi (2017: 121) 

alasan digunakannya rasio lancar 

secara luas sebagai ukuran likuiditas 

mencakup kemampuannya untuk 

mengukur kemampuan memenuhi 

kewajiban lancar,penyangga kerugian, 

cadangan dana lancar, rasio lancar 

merupakan ukuran tingkat keamanan 

terhadap ketidakpastian dan kejutan 

atas arus kas perusahaan.Salah satu 

penelitian terkait dengan likuiditas 

yang diproksikan Current Ratio (CR) 

menuai hasil berpengaruh positif 

signifikan terhadap striktur 

modal.(Bhawa dan Dewi S, 2015). 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi struktur modal adalah 

rasio profitabilitas, rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang mengukur 

efektifitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditunjukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi. Semakin 

baik rasio profitabilitas maka semakin 

baik menggambarkan kemampuan 

tingginya perolehan keuntungan 

perusahaan (Fahmi,2017: 135). Karena 

kinerja yang baik akan ditunjukan 

melalui keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba yang maksimal bagi 

perusahaan. 

Salah satu alat ukur yang dapat 

digunakan untuk mengukur rasio 

profitabilitas adalah Return On Asset 

(ROA). Return On Asset (ROA) 

merupakan hasil pengembalian atas 

aset merupakan rasio yang menunjukan 

seberapa besar konstribusi terhadap 

asset dalam menciptakan laba bersih, 

dengan kata lain  rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar jumlah 

laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dan yang tertanam dalam 

total asset rasio ini dihitung dengan 

membagi laba bersih terhadap total 
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asset, (Hery,2015: 556). Penelitian 

yang terkait dengan strutur modal telah 

banyak dilakukan dan menuai hasil 

yang berbeda-beda, antara lain 

likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap struktur modal, 

sedangkan profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Asset 

(ROA) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap struktur modal, (Bhawa dan 

Dewi S,2015). Sedangkan return on 

equity (ROE) berpengaruh positif 

signifikan terhadap struktur modal, 

(Susanti,2017). 

Faktor lain yang juga 

mempengaruhi struktur modal 

perusahaan yaitu Return On Equity 

(ROE).Return On Equity (ROE) atau 

hasil pengembalian atas ekuitas 

merupakan rasio yang menunjukan 

seberapa besar konstribusi ekuitas 

dalam menciptakan laba bersih, dengan 

kata lain rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba bersih terhadap ekuitas, 

(Hery,2015: 556). Penelitian yang 

terkait dengan strutur modal telah 

banyak dilakukan dan menuai hasil 

yang berbeda-beda antara lainInvantri 

(2015) likuiditas yang diukur 

menggunakan Current Ratio (CR) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

struktur modal, sedangkan profitabilitas 

yang diukur dengan Return On Asset 

(ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal dan Return On 

Equity (ROE) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap struktur modal. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas maka penulis tertarik meneliti 

mengenai “Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas terhadap Struktur 

Modal Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2017”. 

II. METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif yang bersifat 

ex post facto. Menurut Sugiyono 

(2013:7), penelitian expost facto 

merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa 

yang telah terjadi dan kemudian 

merunut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013:13), pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang menggunakan data 
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berbentuk angka dan dianalisis 

menggunakan statatistik. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2017:137), data 

sekunder yaitu sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat 

perantara orang lain atau lewat 

dokumen. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari situs homepage 

Indonesian stock Exchange (IDX) 

yaitu www.idx.co.id. 

Dalam penelitian ini pengambilan 

sampel dipilih secara purposive 

sampling dari 144 perusahaan 

manufaktur yang menjadi populasi 

penelitian kemudian diperoleh 17 

perusahaan manufaktur yang menjadi 

sampel penelitian.  

Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda 

yang sebelumnya dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, ujimultikolinieritas, uji 

auto korelasi dan uji 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histrogram 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Dari hasil grafik histogram di 

atas, dapat dilihat bahwa data telah 

berdistribusi normal. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan gambar tersebut 

sudah memenuhi dasar pengambilan 

keputusan, yaitu pola gambar grafik 

histogram membentuk simetris, tidak 

menceng ke kanan atau ke kiri. 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas Grafik normal 

probability plot 

Sumber: Output SPSS versi 23 

 

http://www.idx.co.id/
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Dari analisis grafik normal 

probability plot di atas, gambar 

tersebut telah memenuhi dasar 

pengambilan keputusan. Hal ini dapat 

dilihat dari titik-titik pola yang 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal yang 

menunjukkan data berdistribusi 

normal, maka model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

pengujian Kolmogorov-Smirnov test 

menunjukkan hasil Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,412, nilai ini lebih 

besar dari taraf signifikan yang 

diterapkan yaitu 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data telah 

berdistribusi normal dan model 

regresi layak digunakan. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat 

dilihat bahwa variabel Current Ratio, 

Return On Assets,danReturn On 

Equity memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,883, 0,751 dan 0,675 yang 

lebih besar dari 0,10 dan VIF sebesar 

1,132; 1,332 dan 1,482 yang lebih 

kecil dari 10 dengan demikian dalam 

metode ini tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviati

on 

1,74166347 

Most Extreme 

Differences 

Absolut

e 
,092 

Positive ,059 

Negativ

e 
-,092 

Test Statistic ,092 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR ,883 1,132 

ROA ,751 1,332 

ROE ,675 1,482 

a. Dependent Variable: DER 
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3. Uji Autokorelasi 

Tabel 3 

Hasil Uji Durbin Watson (DW test) 

Model Summary
b
 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,810
a
 ,656 ,634 1,79639 2,055 

a. Predictors: (Constant), ROE, CR, 

ROA 

b. Dependent Variable: DER 
Sumber :Output SPSS versi 23 

Dari hasil uji autokorelasi dengan 

nilai DW hitung2,055lebih besar dari 

(du) = 1,675 dan kurang dari 4 – 

1,675 (4-du) = 2,325 atau dapat 

dilihat pada yang menunjukkan du < 

d < 4 – du atau 1,675<2,055< 2,325, 

sehingga model regresi tersebut sudah 

bebas dari masalah autokorelasi. 

4. Uji Heterokedastisitas 

   Gambar 3 

        Grafik Scatterplot 

Sumber: output SPSS versi 23 

Pada gambar di atas grafik 

Scatterplot terlihat titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tersebar 

baik di atas angka 0 pada sumbu Y. 

hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi hesteroskedastisitas pada 

model regresi. 

 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

       Tabel 4 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel 4 di atas, maka 

terdapat persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: Y = 1,148 + 

-,217 CR + -,459 ROA + ,797 ROE + e 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 
1,148 ,816  1,406 ,166 

CR -,217 ,153 -,129 -1,416 ,163 

ROA -,459 ,180 -,251 -2,546 ,014 

ROE ,797 ,121 ,685 6,574 ,000 

a. Dependent Variable: DER 
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c. Koefisien Determinasi 

Tabel 5 

Hasil Koefisien Determinasi 

Sumber: output SPSS versi 23 

Nilai A djusted R Square sebesar 

0,634atau 0,634 x 100% = 63,4%, dengan 

demikian menunjukkan bahwa adalah X1, 

X2 dan X3 dapat menjelaskan Y sebesar 

63,4% dan sisanya yaitu36,6% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji t (Parsial) 

  Tabel 6 

a. Dependent Variable: DER 
Sumber : Output SPSS versi 23 

Berdasarkan pengujian tersebut 

menunjukkan nilai signifikan CR dan 

ROA masing-masing 0,163 dan 0,014 

yang berarti bahwa secara parsial CR 

dan ROA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Struktur modal. 

Sedangkan ROE menunjukkan nilai 

signifikan 0,000 yang berarti bahwa 

secara parsial ROE berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,810
a
 ,656 ,634 1,79639 2,055 

a. Predictors: (Constant), ROE, CR, ROA 

b. Dependent Variable: DER 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan

t) 
1,148 ,816  1,406 ,166 

CR 
-,217 ,153 -,129 

-

1,416 
,163 

ROA 
-,459 ,180 -,251 

-

2,546 
,014 

ROE ,797 ,121 ,685 6,574 ,000 
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2. Hasil Uji F (Simultan) 

  Tabel 7 

Hasil Uji F (Simultan) 

Sumber: output SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

F di atas menunjukkan nilai sig 

sebesar 0,000. Nilai tersebut berada 

diabawah 0,05, sehingga hipotesis 

yang diambil yaitu H0 diterima dan Ha 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas Current Ratio, 

Return On Assets, dan Return On 

Equity secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Debt to Equity 

Ratio.. 

Kesimpulan 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) 

terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan uji t pada tabel 

4.13 dapat diketahui nilai signifikan 

variabel Current Ratio adalah sebesar 

0,163. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan uji t variabel Return 

On Assets > 0,05. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah Return 

On Assets berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Debt to Equity 

Ratio. 

2. Pengaruh Return On Asset (ROA) 

terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan uji t pada tebel 4.14 

dapat dikatahui nilai signifikan 

variabel Return On Asset  adalah 

sebesar 0,14. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t variabel 

Return On Asset  > 0,05. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah Return 

On Asset  berpengaruh signifikan 

terhadap Debt to Equity Ratio. 

3. Pengaruh Return On Equity (ROE) 

terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan uji t pada tabel 

4.14 dapat diketahui nilai signifikan 

variabel Return On Equity adalah 

sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t variabel 

Return On Equity < 0,05. Hasil dari 

pengujian ini parsial ini adalah Return 

On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap Debt to Equity Ratio. 

4. Pengaruh Current Ratio, Return On 

Assets, dan Return On Equity 

terhadap Debt to Equity Ratio  

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh 

uji F (uji simultan) sebesar 0,005, 

yang artinya lebih kecil dari tingkat 

signifikan yaitu 0,05 atau 5%, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

secara simultan Current Ratio, Return 

On Assets, dan Return On Equity 

berpengaruh signifikan terhadap Debt 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 288,950 3 96,317 29,847 ,000
b
 

Residual 151,670 47 3,227   

Total 440,620 50    

a. Dependent Variable: DER 

b. Predictors: (Constant), ROE, CR, ROA 
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to Equity Ratio. Dengan nilai 

determinasi Adjusted R Square 

sebesar 0,634 hal ini berarti 63,4% 

Debt to Equity Ratio dapat dijelaskan 

oleh keempat variabel independen 

yaitu Return On Assets, Dividend 

Payout Ratio, Struktur Aktiva dan 

Risiko Bisnis dan sisanya 36,6% 

dijelaskan oleh factor-faktor lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

diatas maka peneliti memberikan 

saran kepada para calon investor, 

pihak perusahaan dan kepada 

peneliti selanjutnya adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagi Calon Investor  

Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan 

yang tepat sehubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan modal 

atau struktur modal suatu 

perusahaan dengan 

mempertimbangkan dampak 

positif dan negatif kebijakan 

struktur modal. Investor dapat 

memperhatikan variabel struktur 

aktiva perusahaan dalam 

pengaruhnya terhadap struktur 

modal, karena dalam penelitian 

ini struktur aktiva memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

struktur modal. Hal tersebut 

menjadi pertimbangan supaya 

investasi yang dilakukan 

memberikan tingkat keuntungan 

yang maksimal dan untuk 

meminimalisir terjadinya risiko 

investasi. 

2. Bagi Pihak Perusahaan 

Diaharapkan untuk 

perusahaan agar lebih berhati-

hati dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modal 

dalam pemenuhan kebutuhan 

pendanaan, serta manajer 

perusahaan diharapkan  mampu 

mempertimbangkan keputusan 

pendanaan yang akan diambil 

baik dari modal sendiri atau 

hutang. Pendanaan tersebut 

diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan perusahaan dan dapat 

menciptakan struktur modal 

yang optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil dari adjusted R2 

sebesar 63,4% yang 

menunjukkan bahwa masih ada 

3,66% variabel lain diluar 

variabel yang digunakan dalam 

model yang mempengaruhi 
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struktur modal. Diharapkan 

penelitian yang akan datang 

menggunakan variabel-variabel 

bebas diluar rasio keuangan 

seperti ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan atau 

variabel lainnya. Penelitian ini 

juga hanya menggunakan 

sampel penelitian yang berasal 

dari perusahaan manufaktur 

sehingga belum tentu dapat 

dijadikan acuan pada jenis 

industri lainmya. Disarankan 

pada penelitian selanjutnya 

ruang lingkup penelitian dapat 

diperluas ke jenis-jenis industri 

lainnya seperti sektor sumber 

daya alam dan sektor jasa. 
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